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Tulisan singkat ini mencoba menelaah 3 pokok pemikiran ibn khaldun yaitu uang, harga, dan 
distribusi pendapatan. Uang secara garis besar menurut ibn khaldun adalah alat tukar dan 
penambahan nilai. Ia menegaskan bahwa uang yang memiliki nilai yang kuat adalah emas 
dan perak. Sementara harga menurut Ibn Khaldun adalah hasil dari hukum permintaan dan 
penawaran. Pengecualian ada satu-satunya dari hukum ini adalah harga emas dan perak, yang 
merupakan standar moneter. Lebih lanjut, distribusi pendapatan menurut ibn khaldun terdiri 
dari 3 elemen yaitu gaji, laba, dan pajak. Dalam Islam sendiri, ada instrument lain sebagai 
distribusi pendapatan yaitu zakat dan wakaf. 


Kata kunci: uang, harga, gaji, laba, pajak, zakat dan wakaf. 


Pendahuluan 

Perkembangan ilmu ekonomi Islam tidak bisa lepas dari perkembangan sejarah para 
tokoh pemikir dalam bidang ekonomi Islam itu sendiri. Aktifitas ekonomi mulai dari mikro 
hingga makro telah banyak didiskusikan oleh tokoh-tokoh ekonom muslim di berbagai 
literature yang mereka torehkan untuk kemudian dapat kita baca dan telaah bersama. Sebagai 
contoh, Abu Yusuf dengan kitabnya al-kharraj membahas tentang perpajakan yang kemudian 
menjadi rujukan porsentasi pajak penghasilan pada masa modern saat ini. Padahal pada masa 
itu, pajak kharraj hanya diperuntukan untuk hasil tani saja. 

Contoh lain, adalah konsep utilitas atau nilai guna dalam ekonomi yang erat kaitannya 
dengan etika dan tasawuf. Konsep ini ditawarkan oleh Junaidi al-Baghdadi.? Begitupula 
dengan konsep ekonomi Imam al-Ghazali baik pada sisi makro seperti uang, atau konsep 
mikro seperti etika bisnis yang beliau paparkan pada kitabnya ihya ulumuddin. Selain dari 
pada itu, ibn taimiyah juga memaparkan tentang konsep harga, mekanisme pasar, dan kontrak 


perjanjian dalam aktifitas ekonomi. Pada ranah makro, beliau memaparkan berbagai hal 
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tentang lembaga hisbah sebagai lembaga pengawas aktifitas ekonomi, konsep uang, keuangan 
public, dan peran pemerintah." 

Ibn khaldun adalah salah satu ulama dan tokoh pemikiran kenegaraan dalam Islam. 
Tentunya, tidak lepas dari benaknya untuk menuangkan berbagai konsep ekonomi yang 
sesuai dengan ajaran Islam dan beliau alami serta lihat pada aktifitas ekonomi masyarakat.” 
Ibn Khaldun dilahirkan di Tunisia pada tanggal 27 Mei 1332 M. Nama lengkapnya adalah 
Abdurrahman Abu Zaid Waliuddin Ibn Khaldun. Abdurrahman adalah nama kecilnya dan 
Abu Zaid adalah nama panggilan keluarganya sedangkan Waliuddin adalah gelar yang 
diberikan kepadanya sewaktu ia menjabat sebagai gadhi di Mesir. Selanjutnya ia lebih 
populer dengan sebutan Ibn Khaldun. 

Nenek moyang Abd al-Rahman bin Muhammad bin Khaldun al-Handrami atau lebih 
dikenal Ibn khaldun mungkin berasal dari golongan Arab yaman di Handramaut. Di Tunis 
keluarganya menetap setelah pindah dari Spanyol Moor. Selama empat tahun ditempat itu ia 
menyelesaikan Mugaddimah, tahun 1337 M kemudian pindah ke Tunis untuk menyelesaikan 
kitab al-I'bar (sejarah dunia) dengan perolehan dari bahan-bahan perpustakaan kerajaan.' 

Adapun dalam bidang intelektual, kaum Muslimin pada abad ke empat belas masehi 
ini sedang mengalami stagnasi pemikiran yang memilukan. Gelombang Hellenisme yang 
muncul semenjak abad-abad sebelumnya telah mereda, akibat adanya pukulan Ibn Taimiyah 
terhadap pemikiran spekulatif dalam teologi dan filsafat. Abad ini merupakan masa yang 
relatif sunyi bagi dunia Intelektual Islam. Karya-karya yang muncul ketika itu pada 
umumnya hanya berupa syarh (penafsiran, penjelasan) atau syarh dari syarh. Oleh karena itu, 
masa ini ditinjau dari sejarah intelektual Islam dapat disebut sebagai 'asr al-syuruh wa al- 
hawasyi (masa pensarahan dan pemberian catatan pinggir). Tidak banyak karya pemikir 
Muslim yang lahir pada masa ini sebagai suatu usaha yang orisinal, kecuali al-Mugaddimah, 


karya monumental Ibn Khaldun.” 
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Terdapat beberapa karya monumental yang telah dibuat oleh Ibn Khaldun seperti 
kitab mugoddimah yang terdiri dari tujuh jilid. Kajian yang dikandung di dalam kitab ini 
begitu luas menyangkut masalah-masalah sosial, para Khaldunian cenderung menganggapnya 
sebagai ensiklopedia. Kemudian kitab Al-Ibar wa Diwan Al-Mubtada' wa Al-Khabar fi 
Tarikh Al Arab wa Al Ajam wa Al-barbar. Kitab ini mempunyai gaya sajak yang tinggi ini 
dapat diterjemahkan menjadi, Kitab contoh-contoh dan rekaman tentang asal-usul dan 
peristiwa hari-hari arab, Persia, Barbar dan orang-orang yang sezaman dengan mereka yang 
memiliki kekuatan besar. Oleh karena judulnya terlalu panjang, orang sering menyebutnya 
dengan kitab al- “Ibar saja, atau kadang cukup dengan sebutan Tarikh Ibnu Khaldun."" 

Kemudian, Kitab al-Ta “rif Ibnu Khaldun wa Rihlatuhu Garban wa Syargan yang 
berisi tentang autobiografi Ibnu Khaldun secara lengkap di mana ia dipandang sebagai orang 
besar abad pertengahan yang paling sempurna meninggalkan riwayat hidupnya. Kemudian 
Syarh al-Burdah, tentang logika dan aritmatika dan beberapa resume ilmu figih. Sementara 
itu masih ada dua karya Ibnu Khaldun yang masih sempat dilestarikan yaitu sebuah 
(mukhtasar) yang ditulis Ibnu Khaldun dengan tangannya sendiri ini diberi judul Al-Mashul 
karya Fakhr Al-Din Al-Razi (ushul figh) dan kitab Syifa al-Sailfi Tahdzib al-Masatt yang 
ditulis Ibnu Khaldun ketika berada di Fez."' 

Makalah singkat ini mencoba mengambil secuil hikmah dari Ibn Khaldun tentang 


konsep uang, harga, dan distribusi pendapatan menurut Ibn Khaldun. 


Pembahasan 

Didalam Mugaddimah, Abd al-Rahman bin Muhammad Ibn Khaldun al-Hadrami dari 
Tunisia (1332-1406 M), yang dikenal sebagai Ibn Khaldun meletakan dasar-dasar pada 
banyak bidang pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan tentang civilization (al-“umran). 
2 Kontribusinya yang sangat signifikan pada bidang ekonomi membuatnya layak ditempatkan 
dalam sejarah pemikiran ekonomi sebagai Father of Economic (Bapak ekonomi) sebuah gelar 
yang diberikan kepada Adam Smith sekitar tujuh puluh tahun setelah Ibnu Khaldun 


meninggal, Pemikirannya kiranya dapat disejajarkan dengan penulis klasik sekaliber Adam 
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Smith, Ricardo, Malthus dan penulis Neo-Klasik sekaliber Keynes. konsep pemikiran Ibnu 
Khaldun tentang ekonomi sebagai berikut: 
Konsep Uang 

Ibn Khaldun mengemukakan bahwa emas dan perak selain berfungsi sebagai uang 
juga digunakan sebagai medium pertukaran dan alat pengukuran nilai sesuatu. Allah Ta'ala 
menciptakan dua logam mulia, emas dan perak sebagai ukuran nilai bagi semua akumulasi 
modal (pengumpulan atau penimbunan modal). Semua barang lain merupakan subyek bagi 
pergolakan pasar kecuali emas dan pasar. Keduanya merupakan dasar dari keuntungan, 
kekayaan dan harat milik." 

Sejalan dengan pendapat al-Ghazali mengenai uang, Ibn Khaldun mengungkapkan 
bahwa uang tidak perlu mengandung emas dan perak, tetapi emas dan perak menjadi standar 
nilai uang. Uang tidak mengandung emas dan perak merupakan jaminan pemerintah 
menetapkan nilainya. Karena itu pemerintah tidak boleh mengubahnya. Pemerintah wajib 
menjaga nilai uang yang dicetak karena masyarakat menerimanya tidak lagi berdasarkan 
berupa kandungan emas dan perak didalamnya. : 

Oleh karena itu Ibn Khaldun selain menyarankan digunakannya uang standar emas 
atau perak, Beliau juga menyarankan konstannya harga (harga tetap atau harga yang tidak 
berubah) emas dan perak. Harga lain boleh berfluktuasi (tidak tetap atau dapat berubah) tetapi 
tidak untuk harga emas dan perak. Dalam keadaan nilai uang yang tidak berubah, kenaikan 
harga atau penurunan harga semata-mata ditentukan oleh kekuatan penawaran dan 
permintaan. Setiap barang akan mempunyai harga keseimbangannya. Bila lebih banyak 
makanan dari yang diperlukan disuatu kota, maka harga makanan menjadi murah. begitu juga 
sebaliknya.' 

Berdasarkan pendapat Ibn Khaldun diatas, sebenarnya standar mata uang yang ia 
sarankan masih merupakan standar emas yaitu ketika logam emas bukan merupakan alat 
tukar, namun otoritas moneter menjadikan logam tersebut sebagai parameter dalam 
menentukan nilai tukar yang beredar. Koin emas tidak lagi secara langsung dipakai sebagai 


mata uang. Dalam sistem ini diperlukan suatu kesetaraan antara uang kertas yang beredar 
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dengan jumlah emas yang disimpan sebagai back-up. Setiap orang bebas memperjual belikan 
emas, tetapi pemerintah menetapkan harga emas. Sistem ini berlaku antara tahun 1890 M- 
1914 M." 

Disini terlihat ketajaman analisis Ibn Khaldun tentang standar mata uang. Ia sepakat 
dengan Al-Ghazali yang memprediksi bahwa pada saatnya nanti seiring dengan 
perkembangan perekonomian maka standar uang atau standar moneter juga akan mengalami 
perubahan. Sementara itu, pada nilai tukar mata uang suatu Negara Ibn Khaldun berpendapat 
bahwa kekayaan suatu negara tidak ditentukan oleh banyaknya uang disuatu negara, tetapi 
ditentukan oleh tingkat produksi negara tersebut dan neraca pembayaran yang positif. 5 

Negara bisa saja mencetak uang sebanyak-banyaknya tetapi bila hal itu bukan 
merupakan refleksi pesatnya pertumbuhan sektor produksi, uang yang melimpah itu tidak ada 
nilainya. Sektor produksilah yang menjadi motor pembangunan, menyerap tenaga kerja, 
meningkatkan pendapatan pekerja dan menimbulakn permintaan atas faktor produksi lainnya. 
Pendapatan ini menunjukkan juga bahwa perdagangan Internasional telah menjadi bahasan 
utama para ulama ketika itu. Negara yang telah mengekspor berarti mempunyai kemampuan 
berproduksi lebih besar dari kebutuhan domestiknya sekaligus menunjukkan bahwa negara 
tersebut lebih efisien dalam produksinya. - 

Maka, bagi Ibn khaldun, dua buah logam yaitu emas dan perak, adalah ukuran nilai. 
Logam-logam ini diterima secara alamiah sebagai uang dimana nilainya tidak dipengaruhi 
oleh fluktuasi subjektif Ibn Khaldun mendukung penggunaan emas dan perak sebagai standar 
moneter. Baginya, pembuatan uang logam hanyalah merupakan sebuah jaminan yang akan 
diberikan oleh penguasa bahwa sekeping uang logam mengandung sejumlah kandungan emas 
dan perak tertentu. Percetakannya adalah sebuah kantor religius, dan karenanya tidak tunduk 
kepada aturan-aturan temporal. Jumlah emas dan perak yang dikandung dalam sekeping koin 
tidak dapat diubah begitu koin tersebut sudah dimulai (diterbitkan).? 

Harga dan Mekanisme Harga 
Harga menurut Ibn Khaldun adalah hasil dari hukum permintaan dan penawaran. 


Pengecualian ada satu-satunya dari hukum ini adalah harga emas dan perak, yang merupakan 
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standar moneter. Semua barang-barang lainnya terkena fluktuasi harga yang tergantung pada 
pasar. Bila suatu barang langka dan banyak diminta, maka harganya tinggi. Jika suatu barang 
berlimpah, maka harganya rendah. Karena itu, Ibnu Khaldun menguraikan suatu teori nilai 
yang berdasarkan tenaga kerja, sebuah teori tentang uang yang kuantitatif, dan sebuah teori 
tentang harga yang ditentukan oleh hukum permintaan dan penawaran.” 

Maka, dalam penentuan harga di pasar atas sebuah produksi, faktor yang sangat 
berpengaruh adalah permintaan dan penawaran. Ibnu kaldun menekankan bahwa kenaikan 
penawaran atau penurunan penawaran menyebabkan kenaikan harga, demikian pula 
sebaiknya penurunan penawaran atau kenaikan permintaan akan menyababkan penurunan 
harga. Penurunan harga yang sangat drastis akan merugikan pengrajin dan pedagang serta 
mendorong mereka keluar dari pasar, sedangkan kenaikan harga yang drastis akan 
menyusahkan konsumen. Harga “damai” dalam khasus seperti ini sangat di harapkan oleh 
kedua belah pihak, karena itu tidak saja memungkinkan para pedagang mendapatkan tingkat 
pengembalian yang di tolerir oleh pasar dan juga mampu menciptakan kegairahan pasar 
dengan meningkatkan penjualan untuk memperoleh keuntungan dan kemakmuran tertentu. 
Akan tetapi, harga yang rendah di butuhkan, karena memberikan kelapangan bagi kaum 
miskin yang menjadi mayoritas dalam sebuah populasi.” 

Dengan demikian, tingkat harga setabil dengan biaya hidup yang relatif rendah 
menjadi pilihan bagi masyarakat dengan sudut pandang pertumbuhan dan keadilan dalam 
perbandingan masa inflasi dan deflasi. Inflasi akan merusak keadilan, sedangkan deflasi 
merugikan insentif dan efesiensi. Harga rendah untuk kebutuhan pokok seharusnya tidak di 
capai melalui penetapan harga baku oleh negara karena akan merusak insentif bagi produksi. 

Ketenangan dan keamanan, dan kemampuan tehnik serta perkembangan masyarakat 
secara keseluruhan, jika harga turun dan menyabapkan kebangkrutan modal menjadi hilang, 
insentif untuk penawaran menurun, dan mendorong munculnya resesi, sehingga pedagang 
dan pengrajin menderita. Pada sisi lain, faktor-faktor yang menentukan permintaan adalah 
Pendapatan, Jumlah Penduduk, Kebiasaan, Dan Adat Istiadat Masyarakat, Serta 
Pembangunan Dan Kemakmuran Masyarakat Secara Umum. 

Distribusi Pendapatan 

Salah satu faktor penting kuatnya permintaan dan penawaran adalah tingkat 
pendapatan masyarakat. Untuk itu, bagi Ibn Khaldun pendaptan masyarakat haruslah 
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didistribusikan dengan adil dan merata. Untuk itu sistem distribusi pendaptan paling tidak 
terdapat pada 3 elemen yaitu gaji, laba, dan pajak. 

Gaji adalah harga yang diberikan atas tenaga kerja adalah basis harga suatu barang. 
Karena nilai suatu produk adalah sama dengan jumlah tenaga kerja yang dikandungnya, gaji 
merupakan unsur utama dari harga barang-barang. ?3 Kemudian, laba adalah selisih antara 
harga jual dengan harga beli yang diperoleh oleh pedagang. Namun selisih ini bergantung 
pada hukum permintaan dan penawaran, yang menentukan harga beli melalui gaji dan 
menentukan harga jual melalui pasar.” Bagi Ibn Khaldun perdagangan adalah “Membeli 
dengan harga murah dan menjual dengan harga mahal.” Maka setiap keuntunganyyah akan di 
kemukakan pada pasar yang Adil? Sementara itu, pungutan pajak menurut Ibn Khaldun 
bervariasi menurut kekayaan dari para penguasa dan penduduknya.” Karenanya, jumlah yang 
ada pada pajak ditentukan oleh permintaan dan penawaran terhadap produk, yang pada 
gilirannya menentukan pendapatan penduduk dan kesiapannya untuk membayar.” 

Namun, jika distribusi pendapatan baik dari gaji pegawai negeri, laba dari perusahaan 
para pengusaha, serta pajak yang dipungut pemerintah belum dapat merata. Maka, konsep 
zakat dan wakaf adalah solusi untuk dapat memberikan pendapatan yang merata dalam 
rangka meningkatkan taraf kesejahtareaan masyarakat. Zakat tentunya, dapat berpengaruh 
langsung terhadap kebutuhan dasar masyarakat yang membutuhkan dan termasuk golongan 
mustahik zakat atau golongan yang berhak menerima zakat.” Lebih lanjut, dengan 
penghimpunan dana yang tepat, maka distribusi potensi dana zakat dapat lebih 


dioptimalkan.” 


2 Bahrul Ulum and Mufarrohah, "Kontribusi Ibnu Khaldun Terhadap Perkembangan Ekonomi 
Islam," Igtishodia: Jurnal Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2016): xx, https://doi.org/10.35897/igtishodia.v1i2.62. 

“ Hidayatullah, " Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Mekanisme Pasar," xx. 

? Nur Muthmainnah, "Mekanisme Pasar Dan Regulasi Harga Perspektif Ibn Taimiyah Dan Ibn 
Khaldun: Sebuah Kajian Komparatif," JES (Jurnal Ekonomi Syariah)4, no. 1 (2019): xx, 
doi:10.30736/jesa.v4i1.60. 

2 Jirhanuddin Jirhanuddin, "Konsep Pengelolaan Pajak yang Adil Perspektif Ibnu Khaldun," Jurnal Al- 
Oardh 1, no. 2 (2017): xx, doi:10.2397 1/jag.v1i2.631. 

21 Yosi Aryanti, "Pemikiran Ekonomi Ibn Khaldun, Pendekatan Dinamika Sosial Ekonomi dan 
Politik," Imara: JURNAL RISET EKONOMI ISLAM 2, no. 2 (2018): xx, doi:10.31958/imara.v212.1256. 

2 Ikhsanul Amal and Mufti Afif, "Peran Filantrofi Islam Zakaf, Infag, Shadagoh Dan Wagaf Dalam 
Pemeberdayaan Ekonomi Masyarakat," October 2022, xx, doi:10.31219/osf.io/w84nc. 

2 Mufti Afif and Sapta Oktiadi, "Efektifitas Distribusi Dana Zakat Produktif dan Kekuatan Serta 
Kelemahannya Pada BAZNAS Magelang," Islamic Economics  Journal4, no. 2 (2018): xx, 
doi:10.21111/iej.v4i2.2962. 

2 Royyan R. Djayusman et al., "Analisis Strategi Penghimpunan Dana Zakat, Infak, dan Sedekah 
(Studi kasus di LAZ Ummat Sejahtera Ponorogo)," Islamic Economics Journal3, no. 1 (2017): xx, 
doi:10.21111/iej.v3i1.1383. 


Sementara itu, wakaf terbukti memiliki kontribusi terhadap kesejahteraan 
masyarakat.” Lebih lanjut, wakaf terbukti pula menjadi instrument distribusi pendapatan dan 
kesejahteraan yang lebih sustain atau berkelanjutan, khususnya jika wakaf pada bidang 
pendidikan seperti pesantren.” Lebih lanjut, dengan pendidikan pula literasi akan wakaf dan 
zakat dapat ditingkatkan untuk mengoptimalkan potensi kedua instrument keuangan sosial 
Islam ini. Zakat disatu sisi. Dengan regulasi yang tepat maka lembaga pengelola zakat dapat 
mengoptimalkan potensi-potensi yang ada. Sementara itu, wakaf dengan literasi yang tepat 
mampu mendorong pertisipasi masyarakat untuk berwakaf, berkontribusi pada harta wakaf.” 
Bahkan, secara suka rela ikut andil dalam mengembangkan harta wakaf atau yang sering 


disebut sebagai wakaf jiwa. 


Penutup 

Sebagai penutup, pemikiran ibn khaldun pada makalah ini berfokus pada 3 hal yaitu 
konsep uang, harga dan mekanisme harga, dan distribusi pendapatan. Uang secara garis besar 
menurut ibn khaldun adalah alat tukar dan penambahan nilai. Ia menegaskan bahwa uang 
yang memiliki nilai yang kuat adalah emas dan perak. Sementara harga menurut Ibn Khaldun 
adalah hasil dari hukum permintaan dan penawaran. Pengecualian ada satu-satunya dari 
hukum ini adalah harga emas dan perak, yang merupakan standar moneter. Lebih lanjut, 
distribusi pendapatan menurut ibn khaldun terdiri dari 3 elemen yaitu gaji, laba, dan pajak. 
Dalam Islam sendiri, ada instrument lain sebagai distribusi pendapatan yaitu zakat dan wakaf. 
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